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ABSTRACT 

 

Participation in student organizations helps students build leadership 

and teamwork skills, yet it also adds demands on top of their academic 

obligations. These overlapping demands can raise students' workload and 

increase the risk of burnout. This study examines the effect of workload 

on burnout among students actively involved in organizations at 

Universitas Airlangga. A quantitative associative-causal approach was 

used, with primary data collected through an online questionnaire 

(Google Form). Using purposive sampling, 62 respondents were selected. 

After the instruments were found to be valid and reliable and the data 

met the normality assumption, the data were analyzed with simple 

linear regression in SPSS. The results show that workload has a positive 

and significant effect on burnout (B = 0.442; t = 3.843; p < 0.001). 

Workload explains 19.8% of the variance in burnout (R² = 0.198), while 

the remaining 80.2% is attributable to factors outside the model. In 

other words, students who perceive a heavier workload tend to 

experience higher burnout. Student organizations should therefore 

distribute tasks among their members more evenly, and future research 

is encouraged to include variables such as resilience and student 

engagement. 

 

Keywords: Workload, Burnout, Student Organization Activists, 

University Students, Universitas Airlangga. 

 

 

ABSTRAK 

 

Keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan memberi mahasiswa 

ruang untuk mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan 

kerja sama, tetapi juga menambah tuntutan di luar kewajiban 

akademik. Tuntutan yang berlapis ini dapat meningkatkan beban 

kerja dan berisiko memicu burnout. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh beban kerja terhadap burnout pada 

mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. Penelitian 

pendekatan kuantitatif asosiatif kausal dengan data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form). Sampel 

ditentukan dengan teknik purposive sampling dan berjumlah 62 

responden. Data dianalisis dengan regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel 
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serta data memenuhi asumsi normalitas. Hasil menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout 

(B = 0,442; t = 3,843; p < 0,001). Beban kerja menjelaskan 19,8% 

variasi burnout (R² = 0,198), sedangkan 80,2% sisanya dipengaruhi 

faktor lain di luar model. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi beban kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula burnout 

yang dialami mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan perlu 

mengelola pembagian tugas anggotanya secara lebih seimbang, dan 

penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti 

resiliensi dan student engagement. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Burnout, Mahasiswa Aktif Organisasi, 

Organisasi Kemahasiswaan, Universitas Airlangga. 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu wadah pengebangan diri yang banyak 

diikuti oleh mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk yang berada di Universitas Airlangga. yang 

berfungsi sebagai ruang pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengasah kepemimpinan, rasa 

tanggung jawab, kerja sama tim, serta konsistensi dalam menjalankan peran dan kewajiban 

(Manoach & Susilo, 2023). melalui kegiatan Organisasi Mahasiswa memperoleh kesempatan 

untuk mengasah soft skills, mengelola tanggung jawab, memperluas jaringan, beradaptasi 

dengan sistem yang dinamis, serta menyalurkan minat dan bakat di luar kegiatan akademik 

formal. Namun, keterlibatan aktif dalam organisasi kemahasiswaan menuntut mahasiswa untuk 

mampu membagi waktu dan tenaga antara tanggung jawab organisasi dan tuntutan akademik 

yang dilakukan. 

Tuntutan ini menimbulkan beban kerja yang cukup tinggi untuk mahasiswa aktif 

organisasi. beban kerja yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan banyaknya jumlah tugas 

yang harus diselesaikan, tetapi juga dengan tingkat kesulitan dan kompleksitas tugas tersebut. 

Menurut (Aini et al., 2024). Beban tugas yang dimaksud ialah banyaknya tugas atau tuntutan 

yang diberikan kepada mahasiswa secara berlebihan. Ketika beban tugas yang diberikan kepada 

mahasiswa terlalu banyak hingga melebihi kapasitas mahasiswa untuk menyelesaikannya, 

kondisi ini berpotensi untuk memicu munculnya burnout. 

Burnout digambarkan sebagai suatu kondisi dimana individu mengalami kelelahan fisik, 

mental, maupun emosional sebab tekanan yang dialami. Burnout merupakan peralihan sikap 

serta perilaku berbentuk reaksi membatasi diri dari lingkungan seperti menjaga jarak dan 

bersikap sinis kepada orang lain, membolos, penilaian diri yang rendah, kehilangan minat 

belajar, perasaan tidak berdaya, dan putus asa (Muflihah & Savira, 2021). Keadaan burnout 

dapat terjadi karena adanya tanggungan atau tuntutan akademik yang terus menerus dan 

berlebihan, sehingga dapat membuat individu mengalami kondisi stress yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental serta prestasi akademik yang diperoleh individu tersebut 

(Febriani et al., 2021). Burnout dapat terlihat dari menurunnya antusiasme dalam mengikuti 

kegiatan organisasi, sikap mulai menjauh atau kurang peduli terhadap tanggung jawab yang 

dijalankan, hingga menurunnya rasa percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri dalam 

menyelesaikan tugas organisasi. Menurut Maslach (2003) dalam (Muflihah & Savira, 2021) aspek-

aspek burnout dapat dibagi menjadi 3 yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion) dimana 

kelelahan terjadi akibat terlibatnya emosional yang berlebihan dan melewati batas dirinya 
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sendiri; sinisme (cynism) yaitu perasaan depersonalisasi dimana kondisi emosional seseorang 

terganggu sehingga menjadi mudah untuk marah, memiliki perasaan negatif, cenderung tidak 

memperdulikan lingkungan sekitar, hingga sikap impersonal kepada orang lain; dan prestasi diri 

yang rendah (low personal accomplishment) yaitu persepsi seseorang dimana terdapat 

ketidakefektifan atau kurangnya kemampuan dalam melakukan tugas-tugas akademik. Apabila 

kondisi ini dibiarkan begitu saja, burnout akan berpotensi berdampak tidak hanya pada kualitas 

kontribusi mahasiswa dalam organisasi, tetapi juga pada capaian akademik dan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa secara keseluruhan. Tuntutan akademik dan beban kerja mempengaruhi 

kesehatan mental mahasiswa, yang ditunjukkan oleh tingginya tingkat stress dan gangguan 

mental lainnya. Apakah Beban kerja berpengaruh terhadap Burnout pada Mahasiswa aktif 

Organisasi di Universitas Airlangga. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut 

mengenai pengaruh beban kerja terhadap burnout pada mahasiswa aktif organisasi 

kemahasiswaan di Universitas Airlangga. penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai sejauh mana beban kerja yang dirasakan mahasiswa dalam menjalankan 

aktivitas organisasi berperan terhadap munculnya burnout, sekaligus menjadi bahan 

pertimbangan bagi organisasi kemahasiswaan dalam mengelola beban kerja anggotanya secara 

lebih seimbang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Beban Kerja 

Beban kerja pada mahasiswa dapat muncul ketika mahasiswa harus menjalankan 

beberapa tuntutan dalam waktu yang bersamaan. Kondisi tersebut lebih terasa pada mahasiswa 

yang aktif dalam organisasi karena selain mereka mengikuti kegiatan perkuliahan, mereka juga 

memiliki tanggung jawab dalam organisasi. Penelitian Safitri, Basti, dan Kusuma (2025) 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjadi fungsionaris organisasi dapat mengalami beban 

dari beberapa peran yang dijalankan secara bersamaan. Penelitian tersebut menggunakan 109 

mahasiswa fungsionaris organisasi kemahasiswaan di Universitas Negeri Makassar 

danmenemukan bahwa role overload berpengaruh positif terhadap burnout. 

Selain dalam konteks organisasi, beban kerja juga ditemukan berkaitan dengan kondisi 

burnout dalam kegiatan akademik. Attariq dan Kawuryan (2026) meneliti 225 mahasiswa 

Universitas Muria Kudus semester 3 dan 5. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sangat signifikan antara academic workload dan academic burnout, dengan 

kontribusi efektif sebesar 28,4%. Artinya, semakin tinggi beban akademik yang dirasakan 

mahasiswa, semakin tinggi pula burnout yang dialami. 

Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Jagodics dan Szabó (2022). Penelitian terhadap 

743 mahasiswa menunjukkan bahwa study demands/workload memiliki hubungan positif dengan 

burnout. Mahasiswa yang merasakan tuntutan belajar lebih tinggi cenderung menunjukkan 

gejala burnout yang lebih tinggi. 

  

 Burnout pada Mahasiswa Aktif Organisasi 

Burnout tidak hanya dapat muncul dalam lingkungan pekerjaan, tetapi juga dapat 

dialami mahasiswa. Pada mahasiswa yang aktif berorganisasi, aktivitas organisasi menjadi 

tambahan tanggung jawab di luar kegiatan akademik. Safitri et al. (2025) menjelaskan bahwa 

kesibukan tambahan dari organisasi, ketika dijalankan bersamaan dengan kewajiban 

perkuliahan, dapat menjadi beban bagi mahasiswa dan berkaitan dengan munculnya stres 

hingga burnout. 

Penelitian Wardani, Suroso, dan Arifiana (2024) juga secara khusus membahas burnout 

pada mahasiswa yang aktif berorganisasi. Penelitian tersebut melibatkan 294 mahasiswa aktif 

berorganisasi dan menemukan hubungan negatif yang sangat signifikan antara resiliensi dan 
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academic burnout. Mahasiswa dengan resiliensi yang lebih rendah cenderung memiliki tingkat 

academic burnout yang lebih tinggi. 

Penelitian lain oleh Kailuhu, Purwaningrum, dan Umaroh (2026) melibatkan 140 

mahasiswa aktif organisasi kampus. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa student 

engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap academic burnout. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kondisi burnout pada mahasiswa aktif organisasi dapat berkaitan dengan 

berbagai faktor yang berasal dari pengalaman akademik maupun keterlibatan mahasiswa dalam 

aktivitasnya. 

 

 Hubungan Beban Kerja dengan Burnout 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja 

dengan burnout. Pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi, Safitri et al. (2025) menemukan 

bahwa role overload berpengaruh positif terhadap burnout. Hasil analisis menunjukkan 

koefisien regresi sebesar 1,165, korelasi sebesar 0,713, dan nilai signifikansi 0,001. 

Temuan mengenai hubungan tersebut juga terlihat pada penelitian Attariq dan Kawuryan 

(2026), yang menemukan hubungan positif yang sangat signifikan antara academic workload 

dan academic burnout. Dalam konteks yang berbeda, Chandra (2024) juga menemukan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout pada karyawan Hotel X di 

Ambon. Namun, hasil penelitian mengenai beban kerja dan burnout tidak selalu menunjukkan 

hasil yang sama. Panhardyka (2025), yang meneliti 130 mahasiswa pendidikan profesi dokter 

Universitas Islam Malang, menemukan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres 

kerja, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap burnout dengan nilai p = 0,715. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan beban kerja dan burnout masih 

perlu dilihat pada kelompok mahasiswa yang memiliki karakteristik kegiatan tertentu. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada mahasiswa Universitas Airlangga yang aktif dalam 

organisasi kemahasiswaan, dengan melihat apakah beban kerja yang dirasakan dalam aktivitas 

organisasi berpengaruh terhadap burnout. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal, 

karena seluruh data yang dikumpulkan dinyatakan dalam bentuk angka yang dapat diolah secara 

statistik (Waruwu et al,. 2025). Dengan menggunakan Pendekatan ini menguatkan peneliti 

untuk memperoleh gambaran terukur mengenai hubungan sebab-akibat, di mana terdapat 

variabel Beban Kerja (variabel yang mempengaruhi) dan variabel Burnout (variabel yang 

dipengaruhi) pada Mahasiswa Aktif Organisasi Mahasiswa (Sugiyono, 2023). 

 

 Sumber Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui survei online berbasis kuesioner 

menggunakan Google Form. Metode ini digunakan karena mampu menjangkau responden dalam 

jumlah besar secara mudah, efisien, dan fleksibel waktu pengerjaan (Asakir et al.., 2022). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari jawaban para responden melalui kuesioner online yang 

disebarkan kepada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. Kuesioner ini dirancang 

untuk mengukur persepsi responden terkait variabel beban kerja dan burnout. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dengan mencari dan menganalisis dokumen dokumen yang relevan 

dengan topik penelitian, serta dapat menggunakan referensi buku, jurnal dan internet untuk 

mendapatkan data sekunder yang diperlukan. (Ariyaningsih et al., 2023; Kurniawati et al., 

2022). 
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 Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Airlangga 

jenjang Diploma (D3/D4) dan Sarjana (S1) yang berpartisipasi sebagai pengurus aktif dalam 

organisasi kemahasiswaan, baik di tingkat Universitas maupun di tingkat Fakultas. 

 

 Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi mahasiswa yang 

menjadi pengurus organisasi kemahasiswaan di Universitas Airlangga tidak diketahui secara 

pasti, sehingga kerangka sampel (sampling frame) tidak dapat disusun. 

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa aktif Universitas Airlangga jenjang Diploma (D3/D4) atau Sarjana (S1). 

2. Terdaftar sebagai pengurus atau anggota organisasi kemahasiswaan di lingkungan 

Universitas Airlangga, baik tingkat universitas maupun fakultas, minimal satu periode 

kepengurusan atau selama enam bulan. 

3. Menjalankan peran aktif dalam organisasi bersamaan dengan kegiatan perkuliahan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 responden 

yang seluruhnya mengisi kuesioner secara lengkap, sehingga seluruh data (100%) dapat diolah. 

Jumlah ini dinilai memadai untuk analisis regresi linear sederhana yang hanya melibatkan satu 

variabel bebas, karena melebihi batas minimal 30 responden yang lazim digunakan dalam 

penelitian kuantitatif (Roscoe, 1975; Sugiyono, 2023). Nilai r tabel sebesar 0,250 pada uji 

validitas juga sesuai dengan jumlah responden tersebut (df = 60, α = 0,05). 

 

 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan 

menggunakan kuesioner. Data kuesioner yang diperoleh diolah dengan bantuan software SPSS. 

Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut dianalisis untuk mengetahui pengaruh beban kerja 

terhadap burnout pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. Tahapan analisis 

data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi linear, uji t, uji F, 

dan uji koefisien determinasi. 

 

 Uji Validitas 

Menurut Anggraini et al. (2022), uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah 

instrumen penelitian mampu mengukur hal yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam kuesioner 

mampu mengukur variabel beban kerja dan burnout. 

 

 Uji Reabilitas 

Menurut Anggraini et al. (2022), uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui 

konsistensi suatu instrumen penelitian. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner 

memiliki tingkat konsistensi yang memadai dalam mengukur variabel penelitian. 

 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Pengujian ini merupakan salah satu tahapan sebelum melakukan analisis 
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regresi linear. Uji normalitas digunakan untuk memastikan terpenuhinya asumsi normalitas 

pada model yang digunakan. 

 

 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, 

yaitu beban kerja (X), terhadap variabel terikat, yaitu burnout (Y). Analisis ini dipilih karena 

penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Pemilihan analisis 

regresi juga sejalan dengan penelitian Safitri et al. (2025) yang mengkaji pengaruh role 

overload terhadap burnout pada mahasiswa fungsionaris organisasi dengan menggunakan 

regresi linear sederhana. Sementara itu, penelitian Chandra (2024) menggunakan regresi linear 

berganda untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap burnout pada 

karyawan. Perbedaan jumlah variabel bebas tersebut menjadi pertimbangan dalam 

menentukan teknik analisis yang sesuai dengan penelitian ini. 

Persamaan regresi linear sederhana yang digunakan adalah: 

  

Y = a + bX 

 

Keterangan: 

 

 Y = Burnout 

 a = Konstanta 

 b = Koefisien regresi 

 X = Beban kerja 

 

 Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Menurut Rahmat et al. (2023), uji t merupakan salah satu pengujian 

hipotesis dalam analisis regresi. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap burnout. Pengujian dilakukan dengan 

tingkat signifikansi 0,05. 

 

 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan dalam model regresi. Rahmat et al. (2023) menjelaskan 

bahwa uji F merupakan salah satu pengujian hipotesis yang digunakan dalam analisis regresi. 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji signifikansi model regresi yang melibatkan 

beban kerja dan burnout. 

 

 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Menurut Wardhana (2024), nilai koefisien determinasi menunjukkan 

seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam 

penelitian ini, R² digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi beban kerja dalam 

menjelaskan variasi burnout. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu instrumen yang digunakan dalam 

mengukur variabel yang ingin di analisis. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan nilai r tabel. Item pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. 

 

 Uji Validitas Variabel X (Beban Kerja) 

Tabel 1. Uji Validitas Beban Kerja 

 

Berdasarkan tabel uji validitas, setiap item pertanyaan pada variabel Beban Kerja 

mempunyai nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel. Dari hasil ini maka item pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel Beban Kerja dianggap valid. 

 

Uji Validitas Variabel Y (Burnout) 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Burnout 

 

Berdasarkan tabel uji validitas, setiap item pertanyaan pada variabel Burnout 

mempunyai nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel. Dari hasil ini maka item pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel Beban Kerja dianggap valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menentukan seberapa konsisten suatu instrumen dalam 

mengukur suatu variabel. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik statistik Cronbach 

Alpha. Instrumen yang memiliki Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 menandakan bahwa 

instrumen tersebut telah terbukti reliable, sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha dibawah 
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0,60 maka menandakan bahwa instrumen atau kuesioner tersebut tidak reliabel atau tidak 

konsisten. 

  

Uji Reliabilitas Variabel X (Beban Kerja) 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Beban Kerja 

 

Uji reliabilitas terhadap variabel Beban Kerja (X) dilakukan menggunakan teknik 

Cronbach Alpha. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 62 Responden (N=62, Valid 100%). 

Dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,915 dari 22 item pertanyaan. Dengan demikian, seluruh 

item pertanyaan pada instrumen variabel Beban Kerja dinyatakan reliabel dan konsisten dalam 

mengukur tingkat beban kerja mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. 

 

Uji Reliabilitas Variabel Y (Burnout) 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Burnout 

 

Uji reliabilitas terhadap variabel Burnout (Y) dilakukan menggunakan teknik Cronbach 

Alpha. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 62 Responden (N=62, Valid 100%). Dengan 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,916 dari 20 item pertanyaan. Dengan demikian, seluruh item 

pertanyaan pada instrumen variabel Burnout dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur 

tingkat Burnout mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak, sebagai salah satu syarat sebelum dilakukan analisis regresi. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikan 0,200 untuk variabel 

Beban Kerja (X) dan 0,200 untuk variabel Burnout (Y). Dengan hasil Shapiro-Wilk nilai 

signifikansi sebesar 0,798 untuk variabel X dan 0,791 untuk variabel Y. Kedua nilai signifikansi 

tersebut berada di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kedua variabel 

penelitian berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukannya analisis regresi linear 

sederhana. 
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Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Burnout (Y) = 39,296 + 0,44 (Beban Kerja) 

Yang mana Nilai Konstanta (a) = 39,296 menunjukan bahwa jika variabel Beban Kerja (X) 

bernilai konstan, maka nilai variabel Burnout (Y) pada mahasiswa aktif organisasi adalah sebesar 

39,296. Sedangkan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,442. Hal ini mengindikasi 

bahwa terdapat hubungan yang searah antara Beban Kerja (X) dan Burnout (Y). semakin tinggi 

beban kerja yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat burnout yang dialami oleh 

mahasiswa. 

 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 

Nilai R sebesar 0,444 bahwa terdapat hubungan yang cukup/sedang antara Beban Kerja 

dan Burnout. Nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,198 menunjukkan bahwa variabel 

Beban Kerja mampu menjelaskan 19,8% variasi yang terjadi pada variabel Burnout, sedangkan 

sisanya sebesar 80,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, seperti 

dukungan sosial, efikasi diri, atau stres kerja. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji Simultan ini digunakan untuk memastikan apakah variabel independen yang diteliti 

mempengaruhi variabel dependen. Jika Nilai f-hitung lebih besar dari f-tabel dan signifikansinya 

kurang atau sama dengan 0,05 maka bisa menunjukan bahwa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

  

Tabel 8. Uji F 

 

Hasil uji F diperoleh nilai f-hitung sebesar 14,768 dengan tingkat signifikansinya sebesar 

< 0,001 (p<0,05). karena nilai signifikansinya jauh lebih kecil dari 0,05 dan f hitung > f tabel, 

maka model regresi linier ini dinyatakan layak untuk menjelaskan pengaruh variabel Beban 

Kerja (X) terhadap Burnout (Y) pada mahasiswa aktif organisasi Universitas Airlangga. 

 



 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 11 Tahun 2026 

 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Uji T (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dan nilai signifikansi 

untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

apabila t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka bisa 

dikatakan Variabel Independen berpengaruh terhadap Variabel Dependen. 

 

Tabel 9. Uji T 

 

Berdasarkan Uji T, variabel Beban Kerja (X) memiliki nilai t hitung sebesar 3,843 dengan 

nilai signifikansi sebesar <0,001. Dengan demikian, Hipotesis Diterima, yang berarti nilai ini 

menunjukan bahwa Beban Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout (Y) 

pada mahasiswa aktif organisasi Universitas Airlangga. Koefisien regresi yang bernilai positif 

(B=0,442) mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan, maka semakin 

tinggi pula tingkat burnout yang dialami oleh mahasiswa. 

 

PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP BURNOUT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap burnout pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,442, nilai t hitung sebesar 3,843, dan signifikansi < 0,001. 

Dengan demikian, semakin tinggi beban kerja yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi pula 

tingkat burnout yang dialami. Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban kerja yang dirasakan 

mahasiswa dalam menjalankan tanggung jawab organisasi dan kegiatan perkuliahan berkaitan 

erat dengan meningkatnya burnout. Kondisi ini dapat terjadi karena mahasiswa yang aktif 

berorganisasi harus membagi waktu, tenaga, dan perhatian antara tanggung jawab organisasi 

dan kegiatan perkuliahan. Ketika tuntutan kedua aktivitas tersebut dirasa semakin berat, 

mahasiswa berpotensi mengalami kelelahan dan kesulitan dalam menjalankan tanggung 

jawabnya. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Safitri et al. (2025) yang menemukan bahwa role 

overload berpengaruh positif terhadap burnout pada mahasiswa fungsionaris organisasi 

kemahasiswaan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyaknya peran dan tanggung jawab 

yang dijalankan secara bersamaan berkaitan dengan meningkatnya burnout. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Attariq dan Kawuryan (2026), yang menunjukkan adanya hubungan positif 

antara academic workload dan academic burnout. Kedua penelitian tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa tingginya tuntutan yang harus dipenuhi mahasiswa dapat berkaitan dengan 

meningkatnya burnout. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,198 atau 

19,8%. Artinya, beban kerja mampu menjelaskan 19,8% variasi burnout pada mahasiswa aktif 

organisasi yang menjadi responden penelitian. Sementara itu, sebesar 80,2% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban 

kerja merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan burnout, tetapi masih terdapat faktor 

lain yang mungkin turut berperan. Misalnya, penelitian Wardani et al. (2024) menemukan 

bahwa resiliensi memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan academic burnout pada 

mahasiswa aktif organisasi. Artinya, mahasiswa dengan resiliensi yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat burnout yang lebih rendah. Selain itu, penelitian Kailuhu et al. (2026) 

menunjukkan bahwa student engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
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academic burnout. Kedua penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa kondisi pribadi dan 

keterlibatan mahasiswa dalam aktivitasnya juga dapat berkaitan dengan burnout. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan batasannya. 

Penelitian ini hanya melibatkan 62 responden dan menggunakan regresi linear sederhana 

dengan beban kerja sebagai satu-satunya variabel bebas. Oleh karena itu, hasil penelitian 

belum menggambarkan seluruh faktor yang berkaitan dengan burnout pada mahasiswa aktif 

organisasi. Selain itu, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi 

burnout belum dapat dijelaskan oleh beban kerja dalam model penelitian ini. Penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor lain, seperti resiliensi dan student engagement, 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai burnout pada mahasiswa aktif 

organisasi. 

 

PENUTUP KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap burnout pada 

mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga, dapat disimpulkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 

< 0,001 dengan koefisien regresi sebesar 0,442. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

beban kerja yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat burnout yang dialami. Hasil 

uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,768 dengan signifikansi <0,001, sehingga mode 

regresi dinyatakan layak. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,198 atau 19,8%. 

Artinya, beban kerja mampu menjelaskan sebesar 19,8% variasi burnout, sedangkan 80,2% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

beban kerja merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap burnout, tetapi bukan satu-

satunya faktor yang memengaruhinya. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi perlu memperhatikan beban dan pembagian tanggung 

jawab yang dijalankan bersamaan dengan kegiatan akademik. Pengelolaan beban kerja yang 

lebih baik dapat menjadi salah satu upaya untuk mengurangi risiko munculnya burnout pada 

mahasiswa aktif organisasi. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dipertimbangkan . yang mana 

bagi organisasi kemahasiswaan, disarankan untuk membagi tugas dan tanggung jawab 

anggotanya secara lebih seimbang, menyesuaikan jumlah kegiatan dengan kapasitas anggota, 

serta memperhatikan jadwal akademik, terutama pada masa ujian, agar beban kerja tidak 

berlebihan dan risiko burnout dapat dikurangi. 

Bagi mahasisiwa aktif berorganisasi, disarankan untuk mengatur waktu dan menentukan 

prioritas antara kegiatan organisasi dan kewajiban akademik, serta tidak ragu menyampaikan 

kepada pengurus apabila beban yang dirasakan sudah melebihi kemampuan. 
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	PENDAHULUAN
	Organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu wadah pengebangan diri yang banyak diikuti oleh mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk yang berada di Universitas Airlangga. yang berfungsi sebagai ruang pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengasah kepemim...
	Tuntutan ini menimbulkan beban kerja yang cukup tinggi untuk mahasiswa aktif organisasi. beban kerja yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan banyaknya jumlah tugas yang harus diselesaikan, tetapi juga dengan tingkat kesulitan dan kompleksitas tugas...
	Burnout digambarkan sebagai suatu kondisi dimana individu mengalami kelelahan fisik, mental, maupun emosional sebab tekanan yang dialami. Burnout merupakan peralihan sikap serta perilaku berbentuk reaksi membatasi diri dari lingkungan seperti menjaga ...
	TINJAUAN PUSTAKA
	Beban Kerja
	Beban kerja pada mahasiswa dapat muncul ketika mahasiswa harus menjalankan beberapa tuntutan dalam waktu yang bersamaan. Kondisi tersebut lebih terasa pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi karena selain mereka mengikuti kegiatan perkuliahan, mere...
	Selain dalam konteks organisasi, beban kerja juga ditemukan berkaitan dengan kondisi burnout dalam kegiatan akademik. Attariq dan Kawuryan (2026) meneliti 225 mahasiswa Universitas Muria Kudus semester 3 dan 5. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubu...
	Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Jagodics dan Szabó (2022). Penelitian terhadap 743 mahasiswa menunjukkan bahwa study demands/workload memiliki hubungan positif dengan burnout. Mahasiswa yang merasakan tuntutan belajar lebih tinggi cenderung menu...
	Burnout pada Mahasiswa Aktif Organisasi
	Burnout tidak hanya dapat muncul dalam lingkungan pekerjaan, tetapi juga dapat dialami mahasiswa. Pada mahasiswa yang aktif berorganisasi, aktivitas organisasi menjadi tambahan tanggung jawab di luar kegiatan akademik. Safitri et al. (2025) menjelaska...
	Penelitian Wardani, Suroso, dan Arifiana (2024) juga secara khusus membahas burnout pada mahasiswa yang aktif berorganisasi. Penelitian tersebut melibatkan 294 mahasiswa aktif berorganisasi dan menemukan hubungan negatif yang sangat signifikan antara ...
	Penelitian lain oleh Kailuhu, Purwaningrum, dan Umaroh (2026) melibatkan 140 mahasiswa aktif organisasi kampus. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa student engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap academic burnout. Hasil ini menunjukka...
	Hubungan Beban Kerja dengan Burnout
	Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan burnout. Pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi, Safitri et al. (2025) menemukan bahwa role overload berpengaruh positif terhadap burnout. Hasil analisis menunjuk...
	Temuan mengenai hubungan tersebut juga terlihat pada penelitian Attariq dan Kawuryan (2026), yang menemukan hubungan positif yang sangat signifikan antara academic workload dan academic burnout. Dalam konteks yang berbeda, Chandra (2024) juga menemuka...
	Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan beban kerja dan burnout masih perlu dilihat pada kelompok mahasiswa yang memiliki karakteristik kegiatan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada mahasiswa Universitas Airlangga yang a...
	METODOLOGI PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal, karena seluruh data yang dikumpulkan dinyatakan dalam bentuk angka yang dapat diolah secara statistik (Waruwu et al,. 2025). Dengan menggunakan Pendekatan ini menguatkan...
	Sumber Data
	Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui survei online berbasis kuesioner menggunakan Google Form. Metode ini digunakan karena mampu menjangkau responden dalam jumlah besar secara mudah, efisien, dan fleksibel waktu pengerjaan (Asakir et...
	Populasi dan Sampel
	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Airlangga jenjang Diploma (D3/D4) dan Sarjana (S1) yang berpartisipasi sebagai pengurus aktif dalam organisasi kemahasiswaan, baik di tingkat Universitas maupun di tingkat Fakultas.
	Sampel
	Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi maha...
	Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
	1. Mahasiswa aktif Universitas Airlangga jenjang Diploma (D3/D4) atau Sarjana (S1).
	2. Terdaftar sebagai pengurus atau anggota organisasi kemahasiswaan di lingkungan Universitas Airlangga, baik tingkat universitas maupun fakultas, minimal satu periode kepengurusan atau selama enam bulan.
	3. Menjalankan peran aktif dalam organisasi bersamaan dengan kegiatan perkuliahan.
	Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 responden yang seluruhnya mengisi kuesioner secara lengkap, sehingga seluruh data (100%) dapat diolah.
	Jumlah ini dinilai memadai untuk analisis regresi linear sederhana yang hanya melibatkan satu variabel bebas, karena melebihi batas minimal 30 responden yang lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif (Roscoe, 1975; Sugiyono, 2023). Nilai r tabel se...
	Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. Data kuesioner yang diperoleh diolah dengan bantuan software SPSS. Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut dianalisis untuk mengetahui pengaru...
	Uji Validitas
	Menurut Anggraini et al. (2022), uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian mampu mengukur hal yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam k...
	Uji Reabilitas
	Menurut Anggraini et al. (2022), uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu instrumen penelitian. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang memadai dalam mengukur variabel penelitian.
	Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian ini merupakan salah satu tahapan sebelum melakukan analisis regresi linear. Uji normalitas digunakan untuk memastikan terpenuhinya asumsi nor...
	Analisis Regresi Linear Sederhana
	Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu beban kerja (X), terhadap variabel terikat, yaitu burnout (Y). Analisis ini dipilih karena penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel te...
	Persamaan regresi linear sederhana yang digunakan adalah:
	Y = a + bX
	Keterangan:
	Y = Burnout
	a = Konstanta
	b = Koefisien regresi
	X = Beban kerja
	Uji T (Parsial)
	Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Menurut Rahmat et al. (2023), uji t merupakan salah satu pengujian hipotesis dalam analisis regresi. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk meng...
	Uji F
	Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dalam model regresi. Rahmat et al. (2023) menjelaskan bahwa uji F merupakan salah satu pengujian hipotesis yang digunakan dalam anali...
	Uji Koefisien Determinan (R2)
	Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Menurut Wardhana (2024), nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel indepe...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Uji Validitas
	Uji Validitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel yang ingin di analisis. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Item pertanyaan dinyatakan valid apabila nila...
	Uji Validitas Variabel X (Beban Kerja)
	Tabel 1. Uji Validitas Beban Kerja
	Berdasarkan tabel uji validitas, setiap item pertanyaan pada variabel Beban Kerja mempunyai nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel. Dari hasil ini maka item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel Beban Kerja dianggap valid.
	Uji Validitas Variabel Y (Burnout)
	Tabel 2. Uji Validitas Variabel Burnout
	Berdasarkan tabel uji validitas, setiap item pertanyaan pada variabel Burnout mempunyai nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel. Dari hasil ini maka item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel Beban Kerja dianggap valid.
	Hasil Uji Reliabilitas
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk menentukan seberapa konsisten suatu instrumen dalam mengukur suatu variabel. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik statistik Cronbach Alpha. Instrumen yang memiliki Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 menandak...
	Uji Reliabilitas Variabel X (Beban Kerja)
	Tabel 3. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Beban Kerja
	Uji reliabilitas terhadap variabel Beban Kerja (X) dilakukan menggunakan teknik Cronbach Alpha. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 62 Responden (N=62, Valid 100%). Dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,915 dari 22 item pertanyaan. Dengan demik...
	Uji Reliabilitas Variabel Y (Burnout)
	Tabel 4. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Burnout
	Uji reliabilitas terhadap variabel Burnout (Y) dilakukan menggunakan teknik Cronbach Alpha. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 62 Responden (N=62, Valid 100%). Dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,916 dari 20 item pertanyaan. Dengan demikian,...
	Uji Normalitas
	Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, sebagai salah satu syarat sebelum dilakukan analisis regresi. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shap...
	Tabel 5. Uji Normalitas
	Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikan 0,200 untuk variabel Beban Kerja (X) dan 0,200 untuk variabel Burnout (Y). Dengan hasil Shapiro-Wilk nilai signifikansi sebesar 0,798 untuk variabel X dan 0,791 untuk variabel Y. Ked...
	Uji Regresi Linear Sederhana
	Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana
	Berdasarkan Tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
	Y = a + bX
	Burnout (Y) = 39,296 + 0,44 (Beban Kerja)
	Yang mana Nilai Konstanta (a) = 39,296 menunjukan bahwa jika variabel Beban Kerja (X) bernilai konstan, maka nilai variabel Burnout (Y) pada mahasiswa aktif organisasi adalah sebesar 39,296. Sedangkan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0...
	Uji Hipotesis
	Koefisien Determinasi
	Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
	Nilai R sebesar 0,444 bahwa terdapat hubungan yang cukup/sedang antara Beban Kerja dan Burnout. Nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,198 menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja mampu menjelaskan 19,8% variasi yang terjadi pada variabel Burn...
	Uji F (Simultan)
	Uji Simultan ini digunakan untuk memastikan apakah variabel independen yang diteliti mempengaruhi variabel dependen. Jika Nilai f-hitung lebih besar dari f-tabel dan signifikansinya kurang atau sama dengan 0,05 maka bisa menunjukan bahwa variabel inde...
	Tabel 8. Uji F
	Hasil uji F diperoleh nilai f-hitung sebesar 14,768 dengan tingkat signifikansinya sebesar < 0,001 (p<0,05). karena nilai signifikansinya jauh lebih kecil dari 0,05 dan f hitung > f tabel, maka model regresi linier ini dinyatakan layak untuk menjelask...
	Uji T (Uji Parsial)
	Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dan nilai signifikansi untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. apabila t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansinya kur...
	Tabel 9. Uji T
	Berdasarkan Uji T, variabel Beban Kerja (X) memiliki nilai t hitung sebesar 3,843 dengan nilai signifikansi sebesar <0,001. Dengan demikian, Hipotesis Diterima, yang berarti nilai ini menunjukan bahwa Beban Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan...
	PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP BURNOUT
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,442, nilai t hitung sebesar 3,843, ...
	Hal ini juga sejalan dengan penelitian Safitri et al. (2025) yang menemukan bahwa role overload berpengaruh positif terhadap burnout pada mahasiswa fungsionaris organisasi kemahasiswaan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyaknya peran dan tanggu...
	Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,198 atau 19,8%. Artinya, beban kerja mampu menjelaskan 19,8% variasi burnout pada mahasiswa aktif organisasi yang menjadi responden penelitian. Sementara itu, sebesar 80,2...
	Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan batasannya. Penelitian ini hanya melibatkan 62 responden dan menggunakan regresi linear sederhana dengan beban kerja sebagai satu-satunya variabel bebas. Oleh karena itu, hasil penel...
	PENUTUP KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap burnout pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Airlangga, dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Hasil uji t menunjukkan nila...
	< 0,001 dengan koefisien regresi sebesar 0,442. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat burnout yang dialami. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 14,768 dengan signifikansi ...
	Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,198 atau 19,8%. Artinya, beban kerja mampu menjelaskan sebesar 19,8% variasi burnout, sedangkan 80,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. D...
	beban kerja merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap burnout, tetapi bukan satu-satunya faktor yang memengaruhinya. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi perlu memperhatikan beban dan pemb...
	SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dipertimbangkan . yang mana bagi organisasi kemahasiswaan, disarankan untuk membagi tugas dan tanggung jawab anggotanya secara lebih seimbang, menyesuaikan jumlah kegiatan dengan kapasitas anggot...
	Bagi mahasisiwa aktif berorganisasi, disarankan untuk mengatur waktu dan menentukan prioritas antara kegiatan organisasi dan kewajiban akademik, serta tidak ragu menyampaikan kepada pengurus apabila beban yang dirasakan sudah melebihi kemampuan.
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